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Abstrak
Begitu banyaknya kendaraan pada jaman sekarang sering menyebabkan kemacetan di jalan dan
sering terhambatnya lama perjalanan untuk sampai di tempat tujuan. Pada setiap jalan terdapat
perbedaan jenis dan aturan. Misalnya jalan satu arah, dua arah, dan jalan bebas hambatan yang
hanya boleh dilalui oleh kendaraan roda empat. Pada umumnya melewati jalan terpendek adalah
cara tercepat untuk dapat sampai ke tujuan. Tetapi, hal itu hanya berlaku untuk jalur yang sepi
dan tidak berlaku untuk jalur yang padat. Pada jalan dalam kondisi padat dalam hal ini laju
kendaraan yang rendah, untuk sampai ke tujuan lebih cepat maka dapat diambil jalur alternatif
yang kondisi jalan lebih sepi.
Pada tugas akhir ini, dilakukan penerapan metoda Logika Fuzzy dalam penanganan pengambilan
jalur alternatif. Dengan tidak adanya acuan bahwa simulasi yang dibangun adalah yang terbaik,
maka dalam hal ini digunakan perbandingan antara simulasi jalur terbaik yang dibangun dengan
Sistem jalur terpendek. Hal ini diujikan untuk melihat hasil dari keluaran simulasi jalur terbaik
dan simulasi yang dibangun bekerja dengan benar.
Berdasarkan dari data hasil sekenario yang diujikan menunjukkan bahwa hasil dari jalur terbaik
lebih baik daripada jalur terpendek pada kondisi tertentu dan hasil dari jalur terpendek tidak
akan lebih baik daripada jalur terbaik. Hal ini membuktikan bahwa simulasi jalur terbaik berjalan
dengan benar.
Kata Kunci : Logika Fuzzy.
Abstract
So much of vehicle at this era often cause jam in road and often pursuing of journey to come to at
destination location. In each road, there are difference of type and order. For example one way
road, two direction of road, and free road which only may be passed by wheel four. Generally
shortest road is the way of quickest to earn to destination. But, that matter only valid for the not
applicable and silent band for the band of crowded. At crowded road condition in this case
accelerate the low of vehicle, to come to quicker target hence can be taken by a alternative band
which condition are more silent.
At this final duty, done by applying of method of Fuzzy Logic in handling of intake of alternative
band. With the reference inexistence that simulation builded is best, hence in this case used by
comparison among best band simulation builded with the short band System. This matter is
tested to see the result from best band simulation output and simulation builded by work is true.
Pursuant from data of result of tested secenario indicate that the result from best band better
than short band at some stage and result of from short band will not better than best band. This
matter prove that best band simulation work truly.
Keywords : Fuzzy Logic.
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1.1 Latar Belakang Masalah 
High Speed Downlink Packet Access (HSDPA) merupakan peningkatan 
laju data dari sistem UMTS pada downlink. Kebutuhan akan peningkatan pada 
downlink ini disebabkan banyak layanan baru pada 3G seperti web browsing, 
video streaming, network gaming dan lain-lain yang kesemuanya itu 
membutuhkan laju data yang tinggi dan delay yang rendah. Peningkatan laju data 
pada downlink ini dicapai dengan mengimplentasikan mekanisme kanal kendali 
(control channel) yang cepat berdasarkan frame layer fisik yang pendek, Adaptive 
Modulation dan Coding (AMC) untuk mencapai efisiensi spektral yang lebih 
baik, fast Hybrid-Automatic Repeat re-Quest (H-ARQ) untuk mengirim ulang 
salinan frame yang rusak, dan penjadwalan cepat (fast scheduling) yang 
memungkinkan alokasi sumber daya secara efisien dalam meningkatkan 
kapasitas. 
Karakteristik khusus dari sistem HSDPA adalah layanan data paket dan 
data multimedia, seperti layanan VoIP. Kualitas VoIP dipengaruhi oleh beberapa 
parameter yaitu kapasitas bandwidth, tingkat hilang paket dan waktu tunda yang 
terjadi di dalam jaringan. Informasi yang diberikan oleh layanan ini dapat diakses 
pada internet dimana transport agent yang digunakan adalah Real Time Transport 
Protokol (RTP). Protokol ini memberikan layanan real-time connection, transfer 
data multimedia dan komunikasi end to end yang handal sehingga menjamin 
setiap data multimedia yang ditransmisikan diterima dengan benar tanpa memuat 
kesalahan. Akan tetapi ada beberapa kelemahan pada transport agent ini yaitu 
RTP akan sedikit kurang baik apabila bersandingan dengan TCP. Hal itu 
dikarenakan RTP tidak mengkalkulasikan terlebih dahulu bandwidth yang 
tersedia, jadi RTP akan mengirimkan data secara langsung dan tidak melihat 
apakah pada jaringan tersebut penuh atau tidak. Oleh sebab itu banyak penelitian 
yang dilakukan untuk meningkatkan performansi RTP, salah satunya adalah TCP 
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Friendly Rate Control. TFRC merespon perubahan bandwidth yang tersedia lebih 
lambat dari RTP.  
Mengingat RTP masih menangani mayoritas layanan VoIP, maka pada 
Tugas Akhir ini akan diuji kinerja dari TFRC dengan RTP sebagai standar 
pembanding. Topologi yang digunakan dirancang khusus untuk menganalisa 
throughput (Mbps), dan packetloss pada kedua versi transport protokol dalam 
mengatasi kongesti, serta disertakan pula sebuah skenario untuk mengevaluasi 
performansi kedua versi transport protokol pada wireless link. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pembahasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah membuat simulasi untuk 
mengetahui sejauh mana peningkatan performansi yang diberikan oleh TFRC 
terhadap RTP dalam proses streaming data VoIP pada sistem HSDPA, dengan 
parameter throughput dan packetloss. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam Tugas Akhir ini dilakukan beberapa pembatasan sebagai berikut:  
1. Pembahasan hanya dilakukan pada performansi TFRC dan RTP dalam 
membawa traffic data VoIP dengan bantuan simulasi pada software 
Network Simulator 2. 
2. Tidak ada QoS control pada layer aplikasi. 
3. Tidak membahas masalah routing. 
4. Tidak membahas pengaruh layer lain dari model OSI terhadap 
performansi kedua versi TCP tersebut. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan mengevaluasi kinerja TFRC 
dalam mengatasi kongesti pada simulasi berdasarkan parameter throughput 
(Mbps) melalui  NS-2 sehingga dapat diketahui besarnya peningkatan yang 
diberikan oleh TFRC terhadap RTP. Pada penelitian ini juga akan dianalisa 
packetloss dari kedua versi transport agent tersebut mengingat RTP masih 
mendominasi mayoritas pekerjaan yang berhubungan pengiriman data multimedia 
seperti audio, pada sistem HSDPA. Dengan dilakukannya simulasi ini sehingga 
diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam 
mengimplementasikan penggunaan TFRC dalam komunikasi data multimedia di 
atas kanal HSDPA. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini 
adalah : 
1. Studi Literatur 
Pencarian dan pengumpulan literatur-literatur dan kajian-kajian yang 
berkaitan dengan masalah-masalah yang ada pada Tugas Akhir ini seperti 
dasar-dasar permasalahan kongesti, permasalahan RTP dalam mengatasi 
perubahan bandwidth, serta dasar-dasar TCP dengan berbagai versinya 
2. Analisa Masalah 
Setalah pengumpulan data-data literatur, dilakukan analisa permasalahan 
berdasarkan data-data literatur tersebut dan melakukan diskusi mengenai 
permasalahan tersebut dengan pembimbing. 
3. Perancangan Sistem  
Perancangan sistem berdasarkan rumusan masalah dari studi literatur, 
setiap model dari sistem tersebut diterjemahkan ke dalam sebuah program 
simulasi dengan Network Simulator 2. 
4. Simulasi Sistem dan Analisa 
Setelah perancangan berdasarkan standar yang ada, tahap selanjutnya 
adalah melakukan simulasi sistem (running program) sehingga didapatkan 
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data-data yang merepresentasikan sistem tersebut yang kemudian dianalisa 
hasilnya guna memperoleh kesimpulan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab 
bahasan, ditambah dengan lampiran dan daftar istilah yang diperlukan. Penjelasan 
masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I    :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang pembuatan Tugas 
Akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II   :  LANDASAN TEORI 
                 Berisikan teori-teori yang mendukung dan melandasi penulisan  
Tugas Akhir ini, yaitu tentang HSDPA dan 2 buah transport 
agent yaitu Real-time Transport Protocol (RTP) dan TCP 
Friendly Rate Control (TFRC). 
BAB III  : PERANCANGAN DAN SIMULASI SISTEM 
Bab ini akan memuat penerapan dari perancangan sistem yang 
telah disimulasikan terlebih dahulu. Kemudian akan dilakukan 
pengujian dan evaluasi terhadap performansi sistem yang sudah 
dibangun. 
BAB IV  : UJI KINERJA DAN ANALISIS HASIL SIMULASI 
Bab ini berisikan analisis terhadap hasil simulasi. Analisis yang 
dilakukan antara lain dengan membandingkan kedua versi 
Transport agent dengan menggunakan beberapa parameter, 
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BAB V   : PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis yang telah 
dilakukan, serta   rekomendasi atau saran untuk perbaikan dan 
pengembangan lebih lanjut. 
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 Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil simulasi dari setiap skenario, 
dapat diambil beberapa kesimpulan masing-masing sebagai berikut:  
1. Algoritma Adaptive Decrease milik TFRC dengan end-to-end bandwidth 
estimation-nya dan equation-based rate control dapat memperkecil 
pengaruh ACK compression dengan nilai maksimum sebesar 10,00032 
Mbps dan kemudian mempunyai rata-rata throughput di 6,7294 Mbps, jika 
dibandingkan dengan RTP yang menmpunyai nilai rata-rata throughput 
sebesar 0,0152 Mbps pada saat reverse traffic pada skenario 1. 
2. Pada skenario 2 nilai rata-rata throughput TFRC mengalami penurunan 
sebesar 4 Mbps, namun nilainya masih jauh diatas RTP yang mempunyai 
nilai rata-rata 0,0154 Mbps. Penurunan ini disebabkan adanya trafik 
background pada skenario tersebut. 
3. Besarnya packetloss pada semua skenario yang dilakukan tidak mengalami 
perubahan yang berarti. Keseluruhannya besar total packetloss yang di 
dapat mendekati nol,jadi bisa kita abaikan.  
4. Dalam keadaan bad state kedua transport agent ini tidak begitu merespon. 




Beberapa saran yang bisa disampaikan sebagai tindak lanjut dari penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian performansi TFRC dengan dengan parameter delay, jitter  dan 
fairness dapat dilakukan,sehingga kualitas performansi dari TFRC dapat 
benar-benar terlihat. 
2. Pengujian TFRC pada jaringan lain seperti Wifi dan 4G agar dapat 
dilakukan, agar dapat terliahat pada jarinagn mana saja TFRC dapat 
bekerja dengan baik. 
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